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Abstrak: Motivasi belajar merupakan faktor krusial yang memengaruhi pencapaian akademik dan
perkembangan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat motivasi
belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Wonosari serta mengeksplorasi relevansi penggunaan teknik
dialog Socrates dalam layanan bimbingan dan konseling. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei, melibatkan 90 siswa sebagai responden. Instrumen yang digunakan
adalah skala motivasi belajar berbasis teori Self-Determination oleh Deci dan Ryan, yang mencakup
aspek motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,45% siswa berada
dalam kategori motivasi sedang, 25,53% rendah, dan 17,02% tinggi. Seluruh siswa menunjukkan
dominasi motivasi ekstrinsik (100%), tanpa adanya indikasi motivasi intrinsik. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa sangat bergantung pada faktor luar untuk belajar. Teknik dialog Socrates
dipandang relevan karena mampu membangun motivasi dari dalam diri siswa melalui pertanyaan
reflektif dan berpikir kritis. Implikasi penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru bimbingan
dan konseling untuk mengembangkan layanan berbasis dialog reflektif guna menumbuhkan motivasi
belajar yang berkelanjutan dan mandiri.

Kata kunci: Penelitian Survei; Motivasi Belajar; Dialog Socrates.

Analysis of Student Learning Motivation at SMP Negeri 1 Wonosari and Potential
Intervention Through Socratic Dialogue

Abstract: Learning motivation is a crucial factor influencing students' academic achievement and
character development. This study aims to analyze the learning motivation level of seventh-grade students
at SMP Negeri 1 Wonosari and explore the relevance of using the Socratic dialogue technique in guidance
and counseling services. The study used a quantitative approach with a survey method, involving 90
students as respondents. The instrument used was a learning motivation scale based on the Self-
Determination theory by Deci and Ryan, which includes aspects of intrinsic and extrinsic motivation. The
results showed that 57.45% of students were in the medium motivation category, 25.53% were low, and
17.02% were high. All students showed a dominance of extrinsic motivation (100%), with no indication
of intrinsic motivation. This finding indicates that students are highly dependent on external factors for
learning. The Socratic dialogue technique is considered relevant because it can build students' motivation
from within through reflective questions and critical thinking. The implications of this study provide
recommendations for guidance and counseling teachers to develop reflective dialogue-based services to
foster sustainable and independent learning motivation.

Keywords: Survey Research; Learning Motivation; Socratic Dialogue.

1. Pendahuluan karena siswa dengan motivasi tinggi cenderung

Motivasi belajar merupakan prediktor utama
dalam pendidikan dan signifikansi terhadap
prestasi akademik siswa (Ajisuksmo & Surya,
2019). Selain itu, motivasi belajar juga berperan
penting terhadap terbentuknya kemandirian
belajar, yang membentuk tanggung jawab siswa
dalam belajar(Kafita dkk., 2023). Motivasi
belajar  merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan akademik siswa,
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lebih tekun dalam menyelesaikan tugas dan
menghadapi tantangan akademik. Eccles dan
Wigfield menyatakan bahwa motivasi yang tinggi
dapat meningkatkan ketekunan, keterlibatan
aktif, serta hasil akademik yang lebih baik (Eccles
& Wigfield, 2002). Motivasi intrinsik yang kuat
akan lebih membentuk kemandirian siswa dalam
mencari sumber belajar, memiliki strategi belajar
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yang lebih efektif, serta lebih mampu mengatasi
hambatan dalam proses belajar mereka.

Motivasi belajar memiliki hubungan yang
erat dengan prestasi akademik siswa,
sebagaimana telah dibuktikan dalam berbagai
penelitian. Dalam studi tentang dampak motivasi
dan gaya belajar, ditemukan bahwa keduanya
berperan penting dalam pengaruh prestasi
akademik siswa di kelas IV dalam pelajaran
matematika. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa
yang mendapatkan nilai bagus memiliki motivasi
tinggi. Di sisi lain, siswa yang biasanya
mengalami kesulitan saat belajar cenderung
kurang memiliki motivasi (Kafita dkk., 2023). Di
samping hasil penelitian di SMPN 6 Garut,
ditemukan adanya hubungan yang baik antara
motivasi untuk belajar dan kemandirian dalam
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dengan motivasi yang tinggi dapat lebih efektif
dalam mengatur proses belajarnya sendiri.
Akibatnya, hal ini berpengaruh positif terhadap
pencapaian akademik yang lebih baik (Fauziah
dkk., 2021).

Fenomena rendahnya motivasi belajar masih
menjadi tantangan utama di SMP Negeri 1
Wonosari. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa banyak siswa kurang aktif dalam
pembelajaran, jarang bertanya ketika mengalami
kesulitan, serta cenderung menunda tugas
akademik. Selain itu, beberapa siswa tampak
mudah terdistraksi, kurang terlibat dalam
diskusi, dan tidak memiliki orientasi belajar yang
jelas, yang dapat berdampak pada pencapaian
akademik mereka. Hasil analisis skala motivasi
belajar memperkuat temuan ini, di mana
mayoritas siswa (57,45%) berada dalam kategori
sedang, sementara 25,53% termasuk kategori
rendah, dan hanya 17,02% memiliki motivasi
tinggi. Situasi ini memperlihatkan bahwa banyak
siswa masih memerlukan dukungan dan metode
pembelajaran yang lebih baik agar semangat
belajar mereka bisa tumbubh.

Rendahnya motivasi belajar siswa harus
segera ditangani, dan guru Bimbingan Konseling
(BK) memiliki peran penting dalam proses ini.
Sebagai fasilitator perkembangan siswa, guru BK
bertugas untuk membantu siswa memahami
potensi dirinya, membangun kepercayaan diri,
serta mengatasi hambatan belajar yang mereka
hadapi. Jika fenomena rendahnya motivasi
belajar dibiarkan, siswa berisiko mengalami
kesulitan akademik, kurangnya kemandirian
dalam belajar, serta minimnya keterampilan
berpikir kritis. Oleh karena itu, guru BK perlu
mengembangkan program layanan yang dapat
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa, seperti
konseling individu dan kelompok, layanan
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informasi, serta strategi intervensi berbasis
pendekatan positif. Dengan pendampingan yang
tepat, siswa tidak hanya mampu meningkatkan
motivasi  belajarnya, tetapi juga dapat
berkembang menjadi individu yang lebih
mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi
tantangan akademik maupun sosial di masa
depan

Dialog Socrates berpotensi besar dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa karena
mendorong keterlibatan aktif, pemikiran kritis,
refleksi mendalam, dan penguatan aspek afektif
dalam proses pembelajaran. Secara teoritis,
metode ini berakar pada pemikiran Socrates
(470-399 SM) yang menekankan eksplorasi
intelektual melalui pertanyaan yang menggali
pemahaman secara sistematis dan mendalam
(Mahoney dkk., 2023). Pendekatan ini tidak
hanya sekadar menanyakan dan menjawab,
tetapi juga melatih siswa untuk berpikir secara
logis, mempertanyakan asumsi mereka sendiri,
serta membangun argumentasi yang kuat,
sehingga menciptakan motivasi intrinsik yang
lebih tinggi (Salsabila dkk., 2023). Refleksi dalam
dialog Socrates berperan penting dalam
menumbuhkan afeksi siswa, karena melalui
proses merenungkan alasan di balik jawaban
mereka, situasi ini memperlihatkan bahwa
banyak siswa masih memerlukan dukungan dan
metode pembelajaran yang lebih baik agar
semangat belajar mereka bisa tumbuh. Serta
membangun Kkesadaran diri yang lebih baik
(Grondin, 2018). Selain itu, penerapan dialog
Socrates dalam layanan bimbingan konseling
terbukti dapat membantu siswa mengatasi
hambatan belajar, meningkatkan kepercayaan
diri akademik, serta membangun kebiasaan
berpikir reflektif yang berdampak positif pada
prestasi mereka (Rosyidi Fajar(Institut Agama
Islam Negeri Kudus), 2015). Dengan demikian,
strategi ini bukan hanya sekadar metode
pembelajaran, tetapi juga pendekatan yang
terbukti efektif dalam membangun motivasi
jangka panjang, kemandirian belajar, serta
kesiapan siswa terhadap tantangan akademik dan
kehidupan masa depan.

Memahami seberapa besar motivasi belajar
siswa di SMP dan juga untuk menyelidiki
penggunaan dialog Socrates sebagai metode
untuk meningkatkannya merupakan tujuan dari
penelitian yang dilakukan. Motivasi belajar
berperan penting dalam keberhasilan akademik,
namun banyak siswa mengalami kesulitan
mempertahankan semangat dan keterlibatan
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini menganalisis profil motivasi siswa untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
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dorongan belajar mereka. Selain itu, dialog
Socrates dieksplorasi sebagai metode yang
mendorong pemikiran kritis, refleksi diri, dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Melalui
teknik tanya jawab yang mendalam, siswa diajak
untuk mempertanyakan asumsi, membangun
argumentasi, serta menemukan solusi atas
permasalahan akademik. Metode ini bukan
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi
juga mendorong motivasi dari dalam diri dengan
memperkuat rasa percaya diri dan rasa ingin
tahu.

2. Metode Penelitian

Studi ini adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode survei. Tujuannya adalah
untuk memahami profil motivasi belajar para
siswa di SMP Negeri 1 Wonosari dan juga untuk
mengeksplorasi pemanfaatan dialog Socrates
sebagai cara untuk meningkatkan motivasi
belajar. Metode survei dipilih karena dapat
menggambarkan kondisi motivasi belajar secara
objektif melalui pengumpulan data secara
sistematis. Menurut Sugiyono, penelitian survei
merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengukur Kkepercayaan, pendapat,
karakteristik suatu objek, serta perilaku yang
telah lalu atau sedang berlangsung (Sugiyono,
2013). Siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Wonosari
merupakan populasi yang diteliti dalam studi ini.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah random sampling untuk memastikan
representasi yang objektif. Sebanyak 90 siswa
SMP Negeri 1 Wonosari dipilih sebagai
responden dengan mempertimbangkan sebagai
sampel yang digunakan dapat merepresentasikan
populasi secara objektif.

Alat utama yang dipakai dalam studi ini
adalah skala motivasi belajar, yang diadaptasi
dari penelitian Putu Dewi Krisnawa dalam
penelitiannya motivasi belajar matematika siswa
dalam pembelajaran daring (Dewi, 2021). Skala
ini mengacu pada teori motivasi belajar dari Deci
& Ryan dalam Self-Determination Theory (SDT),
yang membagi motivasi menjadi dua aspek
utama, yaitu Dorongan untuk belajar dari dalam
diri siswa dikenal sebagai motivasi intrinsik,
seperti rasa ingin tahu, kepuasan dalam
memahami materi, dan keinginan untuk
mencapai prestasi (Deci & Ryan, 2000). Motivasi
Ekstrinsik dorongan belajar yang dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti penghargaan,
tekanan dari lingkungan, atau dorongan dari
orang tua dan guru.

Skala ini menggunakan skala Likert dengan
empat kategori respons, yaitu:
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. Skor Skor
Alternatif Jawaban Favorabel = Unfavorabel
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak 1 4

Setuju (STS)

Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert
yang berhubungan dengan motivasi belajar.
Skala ini telah diuji dan terbukti valid serta
reliabel, sehingga dalam penelitian ini tidak
diperlukan lagi pengujian untuk validitas dan
reliabilitasnya. Data yang didapat dianalisis
dengan menggunakan SPSS melalui metode
analisis deskriptif kuantitatif. ~Analisis ini
bertujuan untuk mengelompokkan dalam
kategori motivasi rendah sedang dan tinggi
berdasarkan pengisian skala motivasi belajar.
Sebagai tambahan, evaluasi motivasi belajar yang
berdasarkan gender dilaksanakan dengan
pendekatan studi mandiri untuk mengidentifikasi
apakah terdapat perbedaan yang berarti antara
pelajar pria dan wanita. Hasil analisis ini
digunakan untuk memberikan rekomendasi
dalam intervensi bimbingan konseling.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri
1 Wonosari, mayoritas siswa memiliki motivasi
belajar pada kategori sedang (57,45%) dan
rendah (25,53%), sementara hanya 17,02%
siswa yang memiliki motivasi tinggi. Ditunjukkan
dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1 distribusi tingkat motivasi belajar siswa

No Tingkat Jumlah Prosentase
Motivasi Siswa (%)
Belajar
1 Rendah 24 25,53
2 Sedang 54 57,45
3 Tinggi 16 17,02

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar menjadi isu utama yang perlu ditangani
oleh pendidik, terutama guru bimbingan dan
konseling. Temuan ini sejalan dengan teori Self-
Determination yang dikemukakan oleh Deci dan
Ryan, yang menyatakan bahwa motivasi belajar
dipengaruhi oleh kebutuhan akan otonomi,
kompetensi, dan keterkaitan sosial (Deci & Ryan,
2000). Dalam sebuah penelitian berjudul
bagaimana keinginan belajar memengaruhi nilai
sekolah, ditemukan bahwa ketika siswa benar-
benar ingin belajar, hal itu membantu mereka
berprestasi lebih baik di sekolah, terutama ketika
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cara mereka diajar membantu (Firdaus Umar
dkk., 2023). Penelitian oleh Wahyuni dan
Silfianah(2024) di Palu mengungkapkan bahwa
keinginan belajar siswa kelas IV berkorelasi erat
dengan kemampuan belajar mandiri, yang secara
langsung  berkontribusi terhadap prestasi
akademi. Pada penelitian hubungan motivasi
belajar dengan kemandirian belajar siswa SMP
ditemukan ada hubungan yang kuat antara
motivasi belajar dengan kemandirian
akademik(Fauziah dkk., 2021), sedangkan
Firdaus Umar menyatakan bahwa tingkat
motivasi belajar yang tinggi berkontribusi secara
positif terhadap peningkatan prestasi akademik
siswa, terutama dalam lingkungan pembelajaran
yang mendukung (Firdaus Umar dkk., 2023).

Untuk memahami lebih lanjut bagaimana
distribusi tingkat motivasi belajar siswa, data
yang telah diperoleh kemudian divisualisasikan
dalam bentuk grafik. Tujuan dari gambar yang
ditampilkan adalah untuk memberikan gambaran
yang lebih mudah dipahami tentang jumlah siswa
di setiap kelompok motivasi, sehingga dapat
menjadi dasar dalam merancang strategi
peningkatan motivasi belajar. Berikut adalah
grafik yang menunjukkan distribusi tingkat
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa lebih dari
separuh siswa berada dalam kategori motivasi
sedang. Siswa dengan motivasi rendah cukup
signifikan, sehingga perlu adanya intervensi
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khusus untuk meningkatkan semangat belajar
mereka.

Banyak penelitian telah mengamati
perbedaan antara anak laki-laki dan anak
perempuan dalam hal apa yang ingin mereka
pelajari. Penelitian telah menemukan bahwa ada
perbedaan yang jelas dalam hal-hal yang
membuat mereka ingin belajar, tergantung pada
perbedaan jenis kelamin mereka laki-laki atau
perempuan. Dari data instrumen skala dianalisis
untuk mengidentifikasi perbedaan motivasi
belajar berdasarkan jenis kelamin siswa di SMP
Negeri 1 Wonosari, sebagaimana ditampilkan
pada tabel berikut

Tabel 2 Grafik Motivasi belajar

Tinggi

Rendah
57.5%

Sedang

Tabel 3. Perbedaan motivasi belajar laki-laki dan perempuan

No Tingkat Motivasi Belajar Laki-laki Prosentase (%) Perempuan Prosentase (%)
1 Rendah 9 26,47 8 13,33
2 Sedang 16 47,06 29 48,33
3 Tinggi 9 26,47 23 38,33

Tabel 3 menunjukkan distribusi tingkat
motivasi belajar berdasarkan jenis kelamin. Pada
kategori motivasi rendah, terdapat 9 siswa laki-
laki (26,47%) dan 8 siswa perempuan (13,33%),
yang mengindikasikan bahwa proporsi siswa laki-
laki dengan motivasi belajar rendah lebih besar
dibandingkan perempuan. Sementara itu, pada
kategori motivasi sedang, jumlah siswa laki-laki
(47,06%) dan perempuan (48,33%) relatif
seimbang, menunjukkan bahwa mayoritas siswa
dari kedua kelompok gender berada pada tingkat
motivasi sedang. Pada kategori motivasi tinggi,
proporsi siswa perempuan (38,33%) lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki (26,47%), yang
menunjukkan kecenderungan bahwa siswa
perempuan memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki.

Penelitian-penelitian sebelumnya secara
konsisten mendukung temuan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam tingkat motivasi

belajar antara siswa laki-laki dan perempuan.
Secara umum, siswa perempuan menunjukkan
kecenderungan memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Fanani
dan Zuhroh (2023) dalam penelitiannya
mengenai  perbandingan motivasi  belajar
berdasarkan gender di tingkat SMP, menemukan
bahwa siswa perempuan lebih unggul dalam
aspek minat terhadap materi pembelajaran serta
orientasi terhadap tujuan masa depan. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi mereka tidak
hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga
berkaitan dengan visi jangka panjang mengenai
peran dan masa depan akademiknya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arian
dan Satwika (2025) di SMAN 22 Surabaya
mengungkapkan bahwa perbedaan motivasi
belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor
lingkungan sosial dan pola pengasuhan yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan. Siswa
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perempuan cenderung mendapatkan dukungan
emosional yang lebih stabil dan penguatan positif
dari lingkungan keluarga, yang pada akhirnya
membentuk kepercayaan diri serta komitmen
lebih besar terhadap proses belajar. Dalam
konteks pendidikan alternatif, Astuti dkk. (2018)
mencatat bahwa siswa perempuan yang
mengikuti program Paket C memiliki dorongan
belajar yang tinggi karena mereka memandang
pendidikan sebagai alat untuk meningkatkan
taraf hidup dan mencapai kemandirian ekonomi.
Hal ini menegaskan bahwa motivasi belajar pada

perempuan juga  Dbersifat survival dan
transformatif.

Sementara itu, penelitian Hasanah dkk.
(2015) mengenai penerapan model

pembelajaran kolaboratif menemukan dinamika
yang menarik: pada awal perlakuan, siswa laki-
laki menunjukkan motivasi lebih tinggi. Namun,
seiring dengan berlangsungnya pembelajaran
berbasis kerja sama, siswa perempuan
mengalami peningkatan motivasi yang lebih
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
strategi pembelajaran yang responsif dan
kolaboratif dapat menjadi katalisator efektif
dalam memaksimalkan potensi motivasi pada
siswa perempuan.

Pengamatan di lapangan juga memberikan
bukti yang mendukung. Di SMP Negeri 3 Kota
Serang, misalnya, kecenderungan siswa
perempuan untuk lebih aktif bertanya,
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan memiliki
tujuan belajar yang jelas terlihat lebih dominan
dibandingkan siswa laki-laki. Penelitian oleh
Sa’diyah dan Jailani (2024) di MTs Sunan
Kalijogo Malang juga menyimpulkan bahwa
tingkat minat dan antusiasme belajar siswa
perempuan secara konsisten lebih tinggi. Data ini
memperkuat gagasan bahwa perbedaan gender
bukan sekadar fenomena biologis, tetapi juga
sosial-kultural yang berdampak pada pola
belajar.

Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa
faktor gender memainkan peran penting dalam
membentuk pola motivasi belajar siswa.
Perbedaan ini tidak boleh diabaikan dalam
penyusunan strategi pendidikan dan layanan
bimbingan. Justru sebaliknya, pendekatan yang
diferensial dan adaptif berdasarkan gender harus
diintegrasikan =~ dalam  program  layanan
bimbingan dan konseling. Guru BK diharapkan
mampu mendesain layanan yang tidak hanya
bersifat netral gender, tetapi juga sensitif
terhadap kebutuhan khas dari masing-masing
kelompok. Sebagai contoh, untuk siswa laki-laki
yang cenderung lebih membutuhkan stimulasi
berbasis pengalaman langsung dan tantangan
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konkret, pendekatan berbasis problem solving
atau experiential learning dapat lebih efektif.
Sebaliknya, untuk siswa perempuan, pendekatan
berbasis refleksi, diskusi bermakna, dan koneksi
sosial emosional terbukti dapat lebih mendorong
motivasi intrinsik.

Dengan mempertimbangkan keragaman ini,
sekolah perlu mendorong desain layanan yang
inklusif dan responsif terhadap dinamika gender.
Intervensi bimbingan yang disesuaikan tidak
hanya akan meningkatkan motivasi belajar siswa,
tetapi juga memperkuat keadilan dan
keberpihakan dalam proses pendidikan.

Menurut teori Self-Determination yang
dikembangkan oleh Deci dan Ryan, motivasi
dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik berasal dari dorongan internal individu
untuk belajar karena adanya rasa ingin tahu,
keinginan untuk berkembang, serta kepuasan
pribadi atas proses belajar itu sendiri. Sebaliknya,
motivasi ekstrinsik muncul dari faktor-faktor luar
diri, seperti penghargaan, tekanan sosial, tuntutan
dari lingkungan, atau hukuman (Deci & Ryan,
2000). Teori ini menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya
memotivasi siswa secara eksternal, tetapi juga
mendorong berkembangnya motivasi dari dalam
diri siswa agar pembelajaran berlangsung secara
mandiri dan berkelanjutan.

Dalam konteks hasil penelitian ini, ditemukan
bahwa seluruh responden (N = 90) menunjukkan
dominasi motivasi belajar yang bersumber dari
faktor  ekstrinsik. Sebanyak 100%  siswa
termotivasi oleh dorongan eksternal seperti
perintah orang tua, tuntutan guru, pemberian
hadiah, maupun tekanan dari teman sebaya. Tidak
ditemukan satu pun siswa yang menunjukkan
indikator motivasi intrinsik secara dominan.
Temuan ini tercermin dalam Tabel 4, yang
menunjukkan bahwa 0% siswa termotivasi oleh
faktor intrinsik. Fakta ini mengindikasikan bahwa
motivasi belajar siswa masih sangat bergantung
pada elemen luar, yang dalam jangka panjang
berpotensi menghambat kemandirian dan daya
juang siswa jika faktor eksternal tersebut melemah
atau hilang.

Tabel 4 hasil analisis perbedaan motivasi
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik

No Jenis Motivasi  Jumlah Prosentase
1 Insrinsik 0 0%
2 Ekstrinsik 90 100%

Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa
sangat bergantung pada faktor eksternal dalam
membangun motivasi belajar mereka. Jika faktor
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tersebut tidak ada, dikhawatirkan semangat
belajar mereka akan menurun. maka, dibutuhkan
strategi khusus untuk meningkatkan motivasi
intrinsik siswa agar mereka tidak hanya belajar
karena tekanan atau imbalan, tetapi juga karena
kesadaran dan kemauan dari dalam diri mereka
sendiri (Nafisa Alfazuri, Universitas Negeri
Semarang 2024). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, dalam penelitian yang
berjudul Pentingnya Motivasi Belajar dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa menemukan
bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor intrinsik dan ekstrinsik, dengan faktor
ekstrinsik seperti dorongan orang tua dan guru
memainkan peran signifikan(Yogi Fernando dkk.,
2024). Selain itu, studi oleh Ramadhani dalam
penelitian pengaruh motivasi belajar intrinsik
terhadap prestasi belajar menunjukkan bahwa
penghargaan dalam bentuk verbal atau material
dapat meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik
(Khasanah, 2018).

Dalam konteks bimbingan dan konseling,
kondisi ini menjadi perhatian penting karena
idealnya motivasi belajar tidak hanya berasal dari
faktor ekstrinsik, tetapi juga perlu ditumbuhkan
dari dalam diri siswa. Oleh karena itu, diperlukan
strategi untuk meningkatkan motivasi intrinsik,
seperti memberikan kebebasan dalam memilih
metode belajar, menghubungkan materi dengan
pengalaman nyata, serta menanamkan nilai
pentingnya pembelajaran bagi masa depan
mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya
belajar karena dorongan dari luar, tetapi juga
memiliki kesadaran dan kemauan sendiri untuk
berkembang.

Penelitian survey terhadap motivasi belajar
siswa menjelaskan bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam mempertahankan
semangat belajar mereka, terutama tanpa adanya
dorongan dari lingkungan sekitar. Studi ini
memiliki kontribusi akademik yang signifikan
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
memahami peran guru bimbingan dan konseling
(BK) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Studi yang dilakukan oleh Syafitri menunjukkan
bahwa pendekatan guru BK dalam memberikan
dukungan emosional dan akademik berdampak
signifikan pada peningkatan motivasi belajar
siswa(Khasanah, 2018). Selain itu, penelitian lain
menegaskan bahwa strategi konseling yang
mengutamakan refleksi diri berkontibusi positif
dalam proses siswa dalam memahami pentingnya
pendidikan dan meningkatkan motivasi mereka
(Khasanah, 2018). Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam proses ini adalah dialog
Socrates, yang menurut Nugraha berkontribusi
dalam mengembangkan kemampuan berpikir
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kritis siswa dan meningkatkan motivasi belajar
mereka (Susiani & Suranata, 2017).

Dialog  Socrates merupakan metode
pembelajaran yang berpusat pada teknik
bertanya untuk mendorong siswa berpikir kritis
dan mendalam terhadap suatu Kkonsep.
Menggunakan metode Socrates dalam pelajaran
matematika dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan berpikir  kritis
mereka (Timur, 2022). Selain itu, studi oleh
Samad dan Harum menunjukkan bahwa
penerapan teknik dialog Socrates dalam
konseling kelompok efektif dalam

mengurangi perilaku intoleransi siswa, yang
secara tidak langsung dapat meningkatkan
motivasi belajar mereka (Samad, 2024).

Potensi dialog Socrates dalam
meningkatkan motivasi belajar telah didukung
oleh berbagai penelitian. Penelitian oleh Mustika
dan Nur menunjukkan bahwa penggunaan
metode Socrates dalam permainan tradisional
boy-boyan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa sekolah dasar (Mustika & Nur, 2022).
Selain itu, studi oleh Samad dan Harum
menekankan bahwa penerapan teknik dialog
Socrates dalam konseling kelompok efektif dalam
mengurangi perilaku intoleransi siswa, yang
secara tidak langsung dapat meningkatkan
motivasi belajar mereka (Samad, 2024). Dengan
demikian, dialog Socrates dapat menjadi strategi
yang efektif dalam bimbingan dan konseling
untuk membantu siswa lebih memahami
pentingnya pembelajaran secara mandiri dan
berkelanjutan.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
hasil bahwa tingkat motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 1 Wonosari masih belum optimal.
Sebagian besar siswa berada pada kategori
motivasi sedang (57,45%), sementara 25,53%
berada dalam kategori rendah, dan hanya
17,02% yang memiliki motivasi tinggi. Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih  membutuhkan  intervensi  untuk
meningkatkan motivasi belajar mereka. Faktor
utama yang memengaruhi rendahnya motivasi
belajar adalah metode pengajaran yang
konvensional, kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran, serta minimnya dorongan
sosial yang dapat mendukung semangat belajar
mereka.

Untuk guru bimbingan dan konseling, hasil
penelitia ini memberikan kontribusi dalam
merancang layanan yang lebih interaktif dan
reflektif melalui integrasi metode Dialog Socrates
dalam sesi bimbingan kelompok maupun
individu. Pendekatan ini terbukti potensial dalam
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meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya
melalui  stimulasi  pemikiran  kritis dan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada
penguatan literatur Kontribusi utama penelitian
ini terletak pada penguatan literatur mengenai
dominasi motivasi ekstrinsik di kalangan siswa
SMP serta usulan praktis penerapan teknik dialog
Socrates dalam layanan bimbingan dan
konseling. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi yang
hanya dilakukan di satu sekolah dan belum
menguji  secara eksperimental efektivitas
langsung dari intervensi dialog Socrates.

Oleh karena itu, wuntuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi
efektivitas metode Dialog Socrates dalam
berbagai konteks pembelajaran dan jenjang
pendidikan yang berbeda, menggunakan desain

eksperimen atau kuasi-eksperimen.  Studi
lanjutan  yang  mendalami  faktor-faktor
pendukung maupun hambatan dalam

implementasi metode ini akan memperkaya
pemahaman tentang strategi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar secara intrinsik
dan berkelanjutan. Untuk guru bimbingan dan
konseling diharapkan dapat mengembangkan
layanan yang lebih interaktif dan reflektif dengan
mengintegrasikan metode Dialog Socrates dalam
sesi bimbingan kelompok maupun individu.
Pendekatan ini dapat menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
terutama dengan mendorong keterlibatan aktif
dan pemikiran kritis mereka dalam proses
pembelajaran. Ke depan, penelitian lanjutan
perlu diarahkan pada pengujian efektivitas
metode. Dialog Socrates dalam beragam konteks
pendidikan serta jenjang kelas yang berbeda.
Pendekatan ini juga perlu dikaji lebih lanjut
dalam kaitannya dengan faktor pendukung dan
hambatan implementasi, agar menghasilkan
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap
strategi peningkatan motivasi belajar siswa
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